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ABSTRACT

Diarrhea is an infectious disease caused by infection with microorganisms such as Escherichia coli bacteria. Diarrhea can be treated using anti-diarrhea and antibiotics. However, if antibiotics are used excessively and irregularly, they can cause resistance to microorganisms. Therefore, other solutions need to be sought by utilizing plants that are abundant in nature.
The purpose of this study was to determine the antibacterial effect of ethanol extract of iler leaves to Escherichia coli bacteria. Dilution of ethanol extract of Jamblang leaves was made in three concentrations, namely 20%, 25% and 30%. Chloramphenicol 0.03 mg as a positive control and 70% alcohol as negative control.
The method used in this study is an experimental method with Postest only control group design and purposive sampling. This test is carried out by agar diffusion using paper discs.
The results showed that ethanol extract of Jamblang leaves had an antibacterial effect on Escherichia coli bacteria. The average inhibition zone for Escherichia coli bacteria at concentration of 20%, 25%, and 30% ethanol extract of Jamblang leaves 14,28 mm, 16,44 mm dan 17,63 mm.
It was concluded that ethanol extract of Jamblang leaves (Syzygium cumini (L.) Skeels) could inhibit the growth of Escherichia coli bacteria.

Keywords	: Jamblang Leaf Extract, Escherichia Coli, Antibacterial
Reference	: 25 (1979-2019)
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ABSTRAK
Penyakit diare merupakan salah satu penyakit yang menular yang disebabkan oleh infeksi mikroorganisme seperti bakteri Escherichia coli. Diare dapat diobati dengan menggunakan antidiare dan antibiotik. Namun, apabila antibiotik digunakan secara berlebihan dan tidak beraturan maka dapat menyebabkan resistensi bagi mikroorganisme. Oleh karena itu, perlu dicari solusi lain dengan memanfaatkan tumbuhan yang ada berlimpah di alam.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol daun jamblang terhadap bakteri Escherichia coli. Pengenceran ekstrak etanol daun jamblang dibuat dalam tiga konsentrasi yaitu 20%, 25% dan 30%. Kloramfenikol 0,03 mg sebagai kontrol positif dan alkohol 70% sebagai kontrol negatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan desain  Postest Only Control Group Desain serta pengambilan sampel secara Purposive Sampling. Pengujian ini dilakukan secara difusi agar dengan menggunakan kertas cakram.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jamblang memiliki efek sebagai antibakeri terhadap bakteri Escherichia coli. Rata-rata zona hambat untuk bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 20%, 25%, dan 30% ekstrak etanol daun jamblang 14,28 mm, 16,44 mm dan 17,63 mm.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) memiliki efek antibakteri terhadap Escherichia coli.

Kata Kunci		: Ekstrak Daun Jamblang, Escherichia coli, Antibakteri
Daftar Bacaan		: 25 (1979-2019)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 menyatakan bahwa Kesehatan adalah keadaan sehat, baik fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Faktor utama yang menentukan kesehatan seseorang adalah pola hidup. Salah satu dampak pola hidup yang tidak sehat adalah tingginya angka penyakit infeksi di masyarakat (Hembing, 2008).
Infeksi adalah proses saat organisme misalnya bakteri, yang mampu menyebabkan penyakit masuk ke dalam tubuh/jaringan dan menyebabkan kerusakan (Grace & Borley, 2006). Pada negara-negara berkembang seperti halnya Indonesia, penyakit infeksi masih merupakan salah satu penyebab tingginya angka kesakitan (mordibity) dan angka kematian (mortality), salah satu diantaranya adalah penyakit diare (Darmadi, 2008).
Diare telah menyerang jutaan jiwa per tahun dan menyerang semua usia dan sebagian besar penderita adalah balita (Rinik & Nurona, 2017). Tahun 2016 jumlah penderita diare semua umur yang dilayani di sarana kesehatan sebanyak 3.176.079 penderita dan terjadi peningkatan pada tahun 2017 yaitu menjadi 4.274.790 penderita diare di sarana kesehatan dan 40,07% penderita diare adalah balita (Kemenkes RI, 2018).
[image: ]Salah satu penyebab diare adalah infeksi bakteri Escherichia coli (Oksfriani. dkk, 2017). Bakteri Escherichia coli merupakan kuman oportunis yang banyak terdapat di usus besar. Escherichia coli dapat menyebabkan infeksi primer pada usus besar sehingga dapat menyebabkan diare (Staff Pengajar FK UI, 1994). Pencegahan terhadap penyakit diare terus dilakukan, salah satunya dengan pemberian obat antidiare seperti oralit, zink (Kemenkes RI, 2018), dan pengobatan menggunakan antibiotic (Tjay &Rahardja, 2008). Namun, penggunaan antibiotik yang terlalu sering dan tidak rasional dapat menyebabkan resistensi (Aprilina, 2013). Untuk mengatasi hal tersebut maka dicari alternatif pengobatan lain yaitu dengan mengonsumsi obat-obat herbal yang tersedia secara berlimpah di alam.
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Salah satu tumbuhan yang mempunyai kemampuan sebagai obat diare adalah tumbuhan jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels). Tanaman ini juga dapat digunakan untuk mengobati diabetes melitus, mengontrol tekanan darah, menurunkan kadar gula darah, mendorong pengeluaran angin, dan meluruhkan air seni, mengobati sariawan. Senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman ini adalah minyak atsiri, fenol, alkaloid, flavonoid, triterpenoid, tannin (Saporinto & Susiana, 2016).
Sebelumnya Fauziah, dkk (2014) telah melakukan penelitian efektivitas antibakteri ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels)terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Shigella dysenteriae. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) memiliki efektifitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Shigella dysenteriae.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Uji Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) mempunyai efek antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) efektif menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi kepada masyarakat bahwa daun jamblang merupakan tanaman yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli.
b. Dapat menjadi bahan referensi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut manfaat ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels).
2
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels)
Jamblang mempunyai nama daerah yang berbeda. Diantaranya jambe kleng (Aceh), jambu kling (Gayo), jamblang (Sunda), juwet atau duwet (Jawa), dhatas atau dhuwak (Madura), juwet atau jujutan (Bali), raporapo jawa (Makassar), alicopeng (Bugis), jambula (Ternate). Jamblang memiliki nama latin Syzygium cumini (L.) Skeels merupakan tanaman berpohon yang hidup liar atau ditanam di kebun atau pekarangan.Jamblang. Juwet tergolong tumbuhan buah-buahan yang berasal dari Asia dan Australia yang beriklim tropis. Juwet tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian 500 mdpl. Pohon dengan tinggi 10-20 m ini berbatang tebal, tumbuhnya bengkok, dan bercabang banyak (Setiawan, 2007).
2.1.1 Sistematika Tumbuhan
Divisio		: Spermatophyta
Subdivisio	: Angiospermae
Kelas		: Dicotyledonae
Ordo		: Myrtales
Familia		: Myrtaceae
Genus		: Syzygium
Spesies		: Syzygium cumini (L.) Skeels
(Herbarium Medanese, 2019)
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2.1.2 Morfologi Tumbuhan
[image: D:\Downloads\WhatsApp Image 2019-06-20 at 17.34.56.jpeg]






Gambar 2.1 Daun Jamblang
Tumbuhan Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) memiliki jenis akar tunggang. Batang tumbuhan ini berkayu, kokoh, tebal, tumbuhnya bengkok, bercabang banyak dan tidak beraturan, serta berwarna coklat muda. Jamblang memiliki diameter 10-30 cm dan tinggi pohon 10-20 m. Daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) memilki daun tunggal berwarna hijau, tebal, tangkai daun 1-3,5 cm. Helaian daun lebar bulat memanjang, pangkal lebar, tepi rata, pertulangan menyirip, permukaan atas mengilap, panjang sampai jorong lonjong 7-16 cm, dan lebar 5-9 cm (Saporinto & Susiana, 2016).
Bunga majemuk bentuk malai dengan cabang yang berjauhan, bunga duduk, tumbuh di ketiak daun dan di ujung percabangan 3-8 kuntum di tiap ujung tangkai. Kelopak berbentuk lonceng berwarna hijau muda, mahkota berbentuk bulat telur, benang sari banyak, berwarna putih, dan baunya harum. Benang sari 4-7 mm dan putik 6-7 mm. Buahnya buah buni, lonjong, panjang 2-3 cm, jika masih muda berwarna hijau, setelah masak warnanya merah tua keunguan kehitaman. Daging buah putih, kuning kelabu sampai agak merah ungu, hampir tak berbau, dengan banyak sari buah, sepat masam sampai masam manis. Buahnya ada yang tak berbiji, ada juga yang berbiji dengan batas jumlah 5. Biji satu, bentuk lonjong, keras, warnanya putih (Winkanda, 2016).
2.1.2 Kandungan Kimia
Kandungan kimia jamblang diantaranya:
a. Minyak atsiri
b. Fenol
c. Alkaloid 
d. Flavonoid
e. Triterpenoid
f. Tanin.
2.1.3 Manfaat Jamblang
Jamblang mempunyai khasiat untuk kesehatan tergantung dari bagian tanaman. Daging buah digunakan untuk pengobatandiabetes melitus, Batuk kronis, asma, batuk rejan, batuk pada TB paru di sertai nyeri dada, nyeri lambung dan diare. Biji digunakan untuk pengobatan diabetes melitus, diare dan disentri, kembung, nyeri lambung, dan kram perut, pembesaran limfa. Kulit kayu digunakan untuk pengobatan diabetes melitus, diare, peluruh haid, panas dalam (Saporinto & Susiana, 2016). Daun digunakan untuk pengobatan mengontrol tekanan darah, gangguan saluran pencernaan, sariawan, diabetes melitus (Trubus, 2013).
2.2 Bakteri
Bakteri merupakan organisme prokariotika uniseluler yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop. Bakteri bersifat kosmopolit dan hingga kini telah diketahui lebih dari 5.000 spesies bakteri yang terdapat di bumi. Ukuran setiap bentuk bakteri dapat diketahui dengan menggunakan mikroskop yang dilengkapi lensa okuler dan objektif mikrometer.Ukuran bakteri dinyatakan dalam satuan mikron (1 mikron = 0,001 mm).
Panjang bakteri umumnya berkisar antara 0,5-3 mikron sedangkan lebarnya berkisar antara 0,1-0,2 mikron.Bentuk bakteri sangat bervariasi, tetapi secara umum ada tiga tipe, yaitu:


a. Bentuk batang/silinder (basil)
Bakteri berbentuk batang (basil) dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu bentuk basil tunggal, contohnya Escherichia coli dan Salmonella typhi, bentuk batang bergandengan dua-dua (diplobasil), contohnya Renibacterium salmoninarum, bentuk batang bergandengan seperti rantai (streptobasil), contohnya Streptobacillus monilifornis dan Azotobacter sp.
b. Bentuk bulat (kokus)
Bakteri berbentuk kokus adalah bakteri yang bentuknya seperti bola-bola kecil. Kokus ada yang kecil dan tunggal (mikrokokus), bergandengan empat dan membentuk bujur sangkar (tetrakokus), mengelompok seperti kubus (sarsina), mengelompok membentuk satu untaian (stafilokokus) dan bergandengan panjang seperti rantai (streptokokus).
c. Bentuk Spiral (spirilium)
Bakteri yang berbentuk spiral adalah bakteri yang berbentuk seperti koma (vibrio) atau berbentuk lengkung kurang dari setengah lingkaran, spiral atau lengkung lebih setengah lingkaran, Spiroseta (Pratiwi et all, 2016).
Berdasarkan karakteristik dinding selnya melalui sistem pewarnaan gram, bakteri dibagi atas 2 jenis, yaitu:
a. Bakteri Gram Negatif
Bakteri dapat di warnai dengan pewarnaan gram, dimana bakteri gram negatif akan menghasilkan warna merah muda 
Contohnya : Escherichia coli, Pseudomonas, Salmonella
b. Bakteri Gram Positif
Bakteri dapat di warnai dengan pewarnaan gram, dimana bakteri gram positif akan menghasilkan warna biru ungu.
Contoh :Lactobacillus, Staphilococcus, Streptococcus (Tony & Paul, 1997).
2.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bakteri
Pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:
a. Tingkat Keasaman (pH)
pH adalah derajat keasaman suatu larutan. Kebanyakan bakteri tumbuh subur pada pH 6,5-7,5. Sangat sedikit bakteri yang dapat tumbuh pada pH asam atau dibawah 7.
b. Temperatur (suhu)
Sebagian besar bakteri tumbuh optimal pada suhu tubuh manusia. Suhu optimum bakteri patogen umumnya sekitar 370C dan suhu inkubator untuk menginkubasi biakan bakteri sekitar 370C. Akan tetapi, beberapa bakteri dapat tumbuh dalam lingkungan yang ekterm yang berada di luar batas pertahanan organisme eukariot. Bakteri digolongkan menjadi tiga bagian besar berdasarkan perbedaan suhu tumbuh yaitu bakteri psikrofil, bakteri mesofil, bakteri termofil. Bakteri psikrofil adalah bakteri yang dapat hidup pada suhu 00C dengan suhu optimum 150C dan tidak tumbuh pada suhu kamar atau pada suhu 250C. Bakteri mesofil yaitu bakteri yang dapat hidup pada suhu 25-400C dan merupakan bakteri yang paling banyak ditemukan. Bakteri termofil yaitu bakteri yang dapat hidup pada suhu 500C sampai 600C dan tidak dapat hidup pada suhu di bawah 450C.
c. Oksigen
Bakteri yang menggunakan oksigen menghasilkan lebih banyak energi daripada nutrien yang diperoleh bakteri yang tidak menggunakan oksigen (anaerob). Bakteri yang membutuhkan oksigen untuk hidup disebut bakteri aerob obligat. Bakteri aerob obligat memiliki kelemahan, yaitu oksigen sangat sedikit terlarut di dalam media dan air di lingkungan bakteri tersebut. Oleh sebab itu, kebanyakan bakteri aerob telah berkembang sehingga mempunyai kemampuan bertumbuh tanpa oksigen. Bakteri seperti ini disebut aerob fakultatif, dengan kata lain bakteri fakultatif ini menggunakan oksigen bila ada oksigen, tetapi dapat terus bertumbuh dengan menggunakan proses fermentasi atau respirasi aerob apabila oksigen tidak cukup tersedia. Walapun demikian, efisiensi produksi energi berkurang ketika tidak ada oksigen. Contoh bakteri anaerob fakultatif adalah Escherichia coli yang dapat ditemukan di dalam intestin manusia dan beberapa jenis ragi. Disamping itu, ada juga bakteri yang tidak menggunakan oksigen untuk menghasilkan energi, bakteri disebut dengan bakteri anaerob obligat. Sebagian besar bakteri ini bahkan akan mati bila ada oksigen.
d. Tekanan Osmosis
Bakteri memperoleh semua nutrisi dari cairan di sekitarnya. Bakteri membutuhkan air untuk pertumbuhan. Tekanan osmosis yang tinggi dapat menyebabkan air keluar dari dalam sel. Penambahan garam dalam larutan yang akan meningkatkan tekanan osmosis dapat digunakan untuk mengawetkan makanan. Konsentrasi garam atau gula yang tinggi menyebabkan air keluar dari sel bakteri sehingga menghambat pertumbuhan atau menyebabkan plasmolisis.
Sebagian besar bakteri harus tumbuh dalam media yang berair. Sebagai contoh, konsentrasi agar yang digunakan untuk memadatkan media pertumbuhan bakteri adalah 1,5%. Jika konsentrasi agar lebih tinggi, tekanan osmosis akan meningkat sehingga dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri. Jika tekanan osmosis rendah, air akan masuk ke dalam sel bakteri melalui dinding sel bakteri.
e. Faktor kimia
Selain air, unsur penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan mikroorganisme adalah unsur kimia, antara lain karbon, nitrogen, sulfur, fosfor, dan unsur lainnya. Karbon merupakan unsur penting dalam setiap makhluk hidup. Setengah berat kering bakteri adalah karbon. Bakteri menggunakan nitrogen terutama untuk membuat gugus amino berupa asam amino dan protein. Sulfur digunakan untuk sintesis asam amino dan vitamin. Fosfor untuk sistesis asam nukleat dan fosfolipida untuk membran sel (Radji, 2010).
2.2.2 Media Pertumbuhan Bakteri
Media atau medium adalah suatu bahan yang terdiri atas campuran nutrisi atau zat-zat hara (nutrien) yang digunakan pula untuk menumbuhkan bakteri. Selain itu, media dapat dipergunakan pula untuk isolasi, perbanyakan, pengujian sifat-sifat fisiologis, dan perhitungan jumlah bakteri.
Syarat-syarat media yaitu media harus mengandung semua nutrien yang mudah digunakan oleh bakteri, media harus mempunyai tekanan osmosis, tegangan permukaan, dan pH yang sesuai dengan pertumbuhan bakteri, media tidak mengandung zat-zat yang menghambat pertumbuhan bakteri, dan media harus steril sebelum digunakan supaya bakteri dapat tumbuh dengan baik (Radji, 2010).
2.3 Gambaran Umum Bakteri Escherichia coli
Escherichia coli pertama kali di jumpai pada tahun 1885 oleh Theodor Escherich. Bakteri ini kemudian di kenali bersifat komensal maupun berpotensi patogen. Escherichia coli adalah bakteri facultatively anaerobic gram negatif berbentuk batang yang termasuk dalam famili Enteribacteriaceae, sesungguhnya merupakan penghuni normal usus, selain berkembang biak di lingkungan sekitar manusia (Arisman, 2009).
Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang pendek (kokobasil) yang memiliki ukuran 0,4-0,7 mikron meter x 1,4 mikron meter, sebagian besar gerak positif dan beberapa strain yang memiliki kapsul (Staff Pengajar FK UI, 1994). Bakteri ini tumbuh baik pada suhu 80C sampai 460C dan suhu optimum 370C (Dwidjoseputro, 1998). Tumbuh baik pada pH 4,4-8,5 (Arisman, 2009). Penyakit-penyakit lain yang di sebabkan oleh Escherichia coli adalah adalah infeksi saluran kemih, pneumonia, maningitis, dan infeksi luka (Staff Pengajar FK UI, 1994).
Escherichia coli atau biasa di singkat dengan E. coli adalah salah satu jenis spesies utama bakteri gram negatif. Pada umumnya bakteri ini hidup di tinja dan dapat menyebabkan masalah kesehatan pada manusia, seperti diare, muntaber, dan masalah pencernaan lainnya (Murwani, dkk, 2017).
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   Gambar 2.2 Bakteri Escherichia coli
2.3.1 Taksonomi Escherichia coli
Escherichia coli merupakan bakteri komensial yang dapat bersifat patogen, bertindak sebagai penyebab morbiditas dan mortalitas diseluruh dunia.
Berdasarkan taksonominya Escherichia coli diklasifikasikan sebagai berikut:
Domain		: Bacteria 
Filum		: Proteobacteria
Kelas		: Gammaproteobacteria
Ordo		: Enterobacteriales
Famili		: Enterobacteriaceae
Genus		: Escherichia
Spesies		: E. coli

2.3.2 Habitat Escherichia coli
Habitat alami Escherichia coli terbatas pada usus manusia dan binatang menyusui lainnya, dimana Escherichia coli memproduksi eksotoksin yang tidak tahan panas yang mempengaruhi usus dan susunan saraf pusat. Penyebaran Escherichia coli selalu terbatas pada saluran pencernaan, penyebaran dalam aliran darah sangat jarang (Murwani, dkk, 2017).
2.4 Antibakteri
Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan. Pengendalian pertumbuhan mikroorganisme bertujuan untuk mencegah penyebab penyakit dan infeksi, membasmi mikroorganisme pada inang yang terinfeksi, dan mencegah pembusukan serta perusahaan bahan oleh mikroorganisme.
Antibakteri dapat digolongkan berdasarkan toksisitasnya, yaitu yang dapat menghambat atau menghentikan pertumbuhan bakteri disebut bakteriostatik dan yang dapat membunuh bakteri disebut bakterisid. Antibakteri dikatakan memiliki efek yang memuaskan jika diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri kurang lebih 14-16 mm (Farmakope Indonesia Edisi V, 2014).
2.4.1 Uji Antibakteri 
Dalam menguji antibakteri suatu zat, dapat dilakukan dengan metode difusi agar. Metode ini paling sering digunakan. Prinsip metode ini adalah menggunakan media padat. Efektifitas antibakteri ditunjukkan oleh zona hambatnya.
Zona hambat pertumbuhan bakteri adalah daerah jernih di sekeliling pencadang tempat zat aktivitas mikroba terdifusi. Pengukuran zona hambat dapat dilakukan dengan misar ataupun dengan jangka sorong (Harmita, 2008). Menurut Farmakope Indonesia edisi V bahwa diameter zona hambat dapat dikatakan sebagai antibakteri kurang lebih 14-16 mm.
2.4.2 Pengujian Aktivitas Antibakteri
Terdapat macam-macam uji efek antibakteri, yaitu:
a. Metode Difusi
Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi agar yang digunakan untuk menentukan aktivitas antimikroba. Kerjanya dengan mengamati daerah yang bening, yang mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh antimikroba pada permukaan media agar.
i. Metode cakram kertas
Metode dengan medium agar di dalam cawan petri diinokulasikan dengan bakteri uji. Cakram kertas yang telah ditambahkan zat uji deletakkan diatas permukaan agar, kemudian diinkubasikan dalam waktu tertentu sehingga zat uji akan berdifusi kedalam agar. Aktivitas antibakteri yang dimiliki zat uji terlihat zona inhibisi di sekeliling kertas cakram.
ii. Metode sumuran
Metode ini dilakukan dengan membuat lubang di media agar padat yang tekah diinokulasikan bakteri uji. Banyak lubang dan letaknya disesuaikan dengan tujuan penelitian, setelah itu zat uji di injeksikan kedalam lubang. Diinkubasikan dalam waktu tertentu, aktivitas antibakteri akan memperlihatkan daerah hambat bening disekeliling lubang. 
iii. Metode silinder 
Metode silinder dilakukan dengan meletakkan gelas silinder diatas permukaan agar padat yang telah diinokulasikan bakteri uji. Kemudian zat uji dimasukkan ke dalam silinder dan diinkubasi. Hal aktivitas antibakteri dari zat uji akan membentuk daerah hambat disekeliling silinder.
b. Metode Dilusi
Metode dilusi dibedakan menjadi dua yaitu dilusi cair dan dilusi padat. Metode Dilusi Cair digunakan untuk mengukur KHM (Kadar Hambat Minimum) dan KBM (Kadar Bunuh Minimum). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan mikroba uji. Larutan yang ditetapkan sebagai KHM tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan mikroba uji ataupun agen mikroba dan diinkubasikan selama 18-24 jam. Madia cair yang tetap terlihat jernih setelah diinkubasikan ditetapkan sebagai KBM. Metode diusi padat sama dengan metode dilusi cair, namun menggunakan media padat (solid). Keuntungan metode ini adalah salah satu konsentrasi agen mikroba yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji (Pratiwi 2008).
2.5 Simplisia
Simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan. Kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan simplisia tidak lebih dari 600. Pembuatan serbuk simplisia merupakan proses awal pembuatan serbuk simplisia dibuat dari simplisia utuh atau potongan-potongan halus simplisia yang sudah dikeringkan melalui proses pembuatan serbuk dengan suatu alat tanpa menyebabkan kerusakan atau kehilangan kandungan kimia yang dibutuhkan dan diayak hingga diperoleh serbuk (Farmakope Herbal Indonesia Edisi I, 2008).
2.6 Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kering, kental, atau cair dibuat dengan menyari simplisia nabati dan hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya matahari langsung (Farmakope Indonesia Edisi V, 2014).
Ekstrak dapat juga di artikan sebagai sediaan cair, kental, atau kering yang merupakan hasil proses ekstraksi atau penyarian suatu matriks atau simplisia menurut cara yang sesuai. Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa dari matriks atau simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai (Endang, 2015). Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi I menyatakan bahwa ekstrak dibuat dari serbuk kering simplisia dengan cara maserasi dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Gunakan pelarut yang dapat menyari sebagian besar metabolit sekunder yang terkandung dalam serbuk simplisia. Kecuali dinyatakan lain dalam monografi, gunakan etanol 70%.
Proses penyarian zat aktif yang terdapat pada tanaman dapat dilakukan secara:
2.6.1 Maserasi
Maserasi adalah cara ekstraksi simplisia dengan merendam dalam pelarut pada suhu kamar sehingga kerusakan dapat diminimalisasi. Pada maserasi, terjadi proses keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar dan di dalam sel sehingga diperlukan penggantian pelarut secara berulang. Kinetik adalah cara ekstraksi, seperti maserasi yang dilakukan dengan pengadukan, sedangkan digesti adalah cara maserasi yang dilakukan pada suhu yang lebih tinggi dari suhu kamar, yaitu 40-60%.
Pembuatan maserasi kecuali dinyatakan lain, dilakukan sebagai berikut : Masukkan 10 bagian simplisia atau campuran simplisia dengan derajat halus yang cocok ke dalam bejana, tuangi dengan 75 bagian cairan penyari, lalu ditutup. Biarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil di aduk.Serkai, peras cuci ampas dengan sisa cairan penyari secukupnya hingga diperoleh 100 bagian. Pindahkan ke dalam bejana tertutup, buarkan ditempat sejuk, terlindung cahaya selama 2 hari. Enaptuangkan atau di saring.
2.6.2 Perkolasi
Perkolasi adalah cara ekstraksi simplisia menggunakan pelarut yang selalu baru, dengan mengalirkan pelarut melalui simplisia hingga senyawa tersari sempurna. Cara ini memerlukan waktu lebih lama dan pelarut yang lebih banyak. Untuk meyakinkan perkolasi sudah sempurna, refluks umumnya dilakukan berulang-ulang (3-6 kali) terhadap residu pertama. Cara ini memungkinkan terjadinya penguraian senyawa yang tidak tahan panas.
Pembuatan perkolasi kecuali dinyatakan lain, dilakukan sebagai berikut : Basahi 10 bagian simplisia atau campuran dengan derajat halus yang cocok dengan 2,5-5 bagian cairan penyari. Masukkan kedalam bejana tertutup sekurang-kurangnya selama 3 jam. Pindahkan massa sedikit demi sedikit kedalam perkolator sambil tiap kali ditekan hati-hati. Tuangi dengan cairan penyari secukupnya sampai cairan mulai menetes dan sampai terbentuk palapis pada cairan penyari. Kemudian tutup perkolator biarkan selama 24 jam. Kemudian buka keran dan biarkan cairan menetes dengan kecepatan 1ml/menit, Tambahkan cairan penyari berulang-ulang sehingga selalu terdapat selapis cairan penyari diatas simplisia sehingga diperoleh 80 bagian perkolat/hasil perkolat. Kemudian peras massa dan campurkan perasan kedalam perkolat. Tambahkan cairan penyari secukupnya hingga diperoleh 200 bagian. Pindahkan kedalam bejana tertutup.Diamkan selama 2 hari ditempat sejuk, terlindung cahaya kemudian enap tuangkan atau sering.


2.6.3 Soxhletasi 
Soxhletasi adalah cara ekstraksi menggunakan pelarut organik pada suhu didih dengan alat soxhlet. Pada soxhletasi, simplisia dan ekstrak berada pada labu berbeda. Pemanasan mengakibatkan pelarut menguap, dan uap masuk dalam labu pendingin. Hasil kondensasi jatuh bagian simplisia sehingga ekstraksi berlangsung terus-menerus dengan jumlah pelarut relatif konstan. Ekstraksi ini di kenal sebagai ekstraksi sinambung.
2.6.4 Refluks 
Refluks adalah cara ekstraksi dengan pelarut pada suhu titik didhnya selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Agar hasil penyarian lebih baik atau sempurna, refluks umumnya dilakukan berulang-ulang (3-6 kali) terhadap residu pertama. Cara ini memungkinkan terjadinya penguraian senyawa yang tidak tahan panas.
2.6.5 Destilasi 
Destilasi merupakan cara ekstraksi untuk menarik atau menyari senyawa yang ikut menguap dengan air sebagai pelarut. Pada proses pendinginan, senyawa dan uap air akan terkondensasi dan terpisah menjadi destilat air dan senyawa yang di ekstraksi. Cara ini umum digunakan untuk menyari minyak atsiri dari tumbuhan.
2.6.6 Infusa
Infusa adalah cara ekstraksi dengan menggunakan pelarut air, pada suhu 96-98% selama 15-20 menit (dihitung setelah suhu 960C tercapai). Bejana infusa tercelup dalam tangas air. Cara ini sesuai untuk simplisia yang bersifat lunak, seperti bunga dan daun.
2.6.7 Dekok
Dekok adalah cara ekstraksi yang mirip dengan infusa, hanya saja waktu ekstraksinya lebih lama yaitu 30 menit dan suhunya mencapai titik didih air.
2.6.8 Lawan Arah (counter current)
Cara ekstraksi ini serupa dengan cara perkolasi, tetapi simplisia bergerak berlawanan arah dengan pelarut yang digunakan. Cara ini banyak digunakan untuk ekstraksi herbal dalam skala besar.


2.6.9 Ultrasonik
Ekstraksi ultrasonik melibatkan penggunaan gelombang ultrasonik dengan frekuensi 20-2000 kHz sehingga permeabilitas dinding sel meningkat dan isi sel keluar. Frekuensi getaran memengaruhi kasil ekstraksi.
2.6.10 Gelombang Mikro (microwave assisted extraction, MAE)
Ekstraksi dengan menggunakan gelombang mikro (2450 MHz) merupakan ekstraksi yang selektif dan digunakan untuk senyawa yang memiliki dipol polar. Cara ini dapat menghemat waktu ekstraksi dibandingkan dengan cara konvensional seperti maserasi, dan menghemat pelarut.
2.6.11 Ekstraksi Gas Superkritis (supercritical gas extraction, SGE)
Metode ekstraksi dilakukan menggunakan CO2 dengan tekanan tinggi, dan banyak digunakan untuk ekstraksi minyak atsiri atau senyawa yang bersifat mudah menguap atau termolabil. Penggunaan CO2 lebih disukai karena bersifat inert, toksisitasnya rendah, aman bagi lingkungan, harga relatif murah, dan tidak mudah terbakar pada kondisi superkritisnya (Endang, 2015).
2.7 Antibiotik
Antibiotik berasal dari bahasa yunani yaitu -anti arti (melawan) dan bitikos (cocok untuk kehidupan). Istilah ini dikenalkan oleh Selman pada tahun 1942 untuk menggambarkan semua senyawa kimia yang diproduksi oleh mikroorganisme yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain. Namun, istilah antibiotik kemudian juga mencakup semua senyawa yang dibuat secara semisintetik ataupun secara sintetik yang bersumber dari mikroorganisme yang dalam jumlah kecil dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain dan memiliki sifat toksisitas selektif.
Spektrum antibiotik berarti menunjukkan luas kerjanya terhadap berbagai macam golongan bakteri.Penggolongan antibiotik berdasarkan luas kerjanya dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Spektrum sempit (Narrow spectrum)
Merupakan antibiotik dengan sifat kerja terbatas. Antibiotik jenis ini hanya bekerja pada salah satu kelompok bakteri. Misalnya, antibiotik yang bekerja hanya pada mikroba gram positif saja adalah klindamisin, kanamisin, dan eritromisin. Sedangkan antibiotik yang bekerja terhadap bakteri gram negatif contohnya streptomisin dan gentamisin.
b. Spektrum luas (Board spectrum)
Antibiotik jenis ini dapat melawan bakteri dalam jangkauan yang lebih luas yaitu gram positif dan gram negatif. Contoh antibiotik yang masuk dalam kleompok ini adalah ampisilin, sefalosforin, sulfonamid, rifampicin, kloramfenikol, dan tetrasiklin (Fredy, 2017).
Cara kerja antibiotik terhadap bakteri adalah : Penghambat sintesis atau perusak dinding sel, Merusak membran plasma, Penghambat sintesis protein, Menghambat sintesis asam nukleat (DNA/RNA), Penghambat sintesis metabolit esensial (Sylvia, 2008).
2.7.1 Kloramfenikol 
[image: ]



Gambar 2.3 Rumus Bangun Kloramfenikol
Rumus molekul 	: C11H12Cl2N2O5
Pemerian		: Hablur halus berbentuk jarum atau lempeng memanjang; putih hingga putih kelabu atau putih kekuningan; tidak berbau; rasa sangat pahit. Dalm larutan asam lemah, mantap.
Kelarutan		: Larut dalam lenih kurang 400 bagian air, dalam 2,5 bagian etanol (95%) P dan dalam 7 bagian propilenglikol P; sukar larut dalam klorofom P dalam ester P.
Kloramfenikol adalah antibiotik yang mempunyai spektrum luas, berasal dari jamur streptomyces venezuelae dan sekarang telah dapat dibuat secara sintetik di laboratorium. Kloramfenikol dapat digunakan untuk melawan infeksi yang di sebabkan oleh beberapa spesies. Kloramfenikol juga mempunyai khasiat bakterisid. Efek samping penggunaan antibiotik kloramfenikol yang terlalu lama dan dengan dosis berlebihan adalah anemia aplastik (Damin, 2009). Obat ini biasanya digunakan untuk menghambat pertumbuhan Escherichia coli (Farmakope Indonesia Edisi V, 2014).
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Gambar 2.4 Kerangka Konsep
2.9 Definisi Operasional
a. Ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) adalah sediaan kental dari daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) yang dibuat secara maserasi dengan menggunakan pelarut yang sesuai.
b. Etanol 70% adalah pelarut yang digunakan sebagai cairan penyari dalam pembuatan maserasi dan sebagai kontrol negatif.
c. Antibiotik Kloramfenikol adalah adalah antibiotik spektrum luas yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.
d. Media bakteri Escherichia coli adalah media yang sudah ditanamkan bakteri Escherichia coli.
e. Zona hambat adalah daerah jernih yang tidak ditumbuhi oleh bakteri Escherichia coli.

2.10 Hipotesa
Ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) memiliki efek sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan menggunakan design Postest Only Control Group Design (Rancangan Postest Kelompok Kontrol) yaitu untuk mengukur pengaruh perlakuan pada kelompok eksperimen dengan cara membandingkan kelompok tersebut dengan kelompok kontrol.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Medan.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan terhitung mulai bulan April sampai dengan Juni 2019.
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah daun jamblang yang tumbuh di Shri Nagama Kuil Kecamatan Medan Petisah Kota Medan.
3.3.2 Sampel
Teknik pengambilan sampel adalah secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan kriteria ditentukan sendiri. Daun yang digunakan adalah daun yang tidak pucuk dan tidak tua yaitu 3 tangkai dari pucuk dan 3 tangkai dari yang tua yang terdapat pada cabang ranting.
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3.4 Alat dan Bahan 
21

3.4.1 Alat


Aluminium foil, Autoklaf, Batang pengaduk, Benang bola, Beaker Glass, Blender, Botol Semprot, Bunsen, Cawan petri, Corong, Erlenmeyer, Gelas ukur, Gunting, Inkubator, Hot Plate, Jangka Sorong, Botol Berwarna Gelap, Kain Flanel, Kain kassa, Kamera, Kawat Ose, Kertas Perkamen, Kapas, Kertas label, Labu Ukur, Mikroskop, Oven, Pipet volume, Pinset, Pipet tetes, Rotary evaporator,  Rak tabung reaksi, Spatel Logam, Tabung reaksi, spidol, Timbangan Digital, Tissu, Vial, Wadah kaca, Waterbath.

3.4.2 Bahan
Ekstrak Daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels), Biakan murni bakteri Escherichia coli, Paper disc, Paper disc Kloramfenikol, Eosine Methylene Blue Agar (EMBA), Mueller Hinton Agar (MHA), Nutrient Agar (NA), Aquadest, Etanol 70%, NaCl, Larutan H2SO4, Larutan BaCl2, Larutan fuchsin, Larutan Kristal Violet, Larutan Lugol.
3.5 Prosedur Kerja
3.5.1 Pengelolaan Sampel
Daun Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) yang diambil tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda sebanyak 2kg. Daun dicuci bersihdan daun dikeringanginkan sampai kering. Daun jamblang yang sudah kering dihaluskan (diblender) untuk mendapatkan serbuk (simplisia). Serbuk daun jamblang yang diperoleh sebanyak 425g. Hasil yang diperoleh digunakan sebagai sampel penelitian.
3.5.2 Sterilisasi Alat dan Bahan
20

Alat yang digunakan dalam uji ekstrak etanol ini, disterilkan terlebih dahulu sebelum dipakai. Alat-alat gelas disterilkan di dalam oven pada suhu 1700C selama 1 jam. Media disterilkan di autoklaf pada suhu 1210C selama 15 menit, dan kawat ose disterilkan pada lampu bunsen (Farmakope Indonesia Edisi V, 2014).
3.5.3 Perhitungan Cairan Penyari Simplisia
Berat serbuk daun jamblang 10 bagian = 200gram
Berat serbuk daun jamblang 100 bagian = 2000gram
Menurut farmakope Indonesia Edisi V halaman 1706, Bj etanol 70% = 0,884 g/ml.
Volume etanol 70% yang dibutuhkan dalam 2000 gram :
V =  2.262, 4 ml = 2.262 ml
Volume 75 bagian etanol 70% yang digunakan :
 x 2.262 ml = 1.696,5 ml = 1.696 ml
Volume 25 bagian etanol 70% yang di gunakan :
x 2.262 ml = 565, 5 ml = 566 ml
3.5.4 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jamblang
Pembuatan :
a. Timbang sebanyak 200 gram serbuk daun jamblang, masukkan ke dalam wadah dan ditambahkan etanol 70% (cairan penyari) 75 bagian yaitu 1.696 ml.
b. Tutup wadah dan biarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil sesekali di aduk minimal 3 kali pengadukan.
c. Setelah 5 hari, serkai cairan dari ampasnya lalu tuang sisa cairan penyari 25 bagian melalui ampasnya hingga di peroleh maserat sebanyak 2.262 ml.
d. Kemudian hasil maserasi di biarkan selama 2 hari, lalu enaptuangkan.
e. Pindahkan ke dalam wadah.
f. Maserat kemudian diuapkan dengan alat rotary evavorator hingga di peroleh ekstrak kental daun jamblang.
g. Berat ekstrak kental yang diperoleh adalah 52 gram
h. Ekstrak kental yang diperoleh dibuat untuk masing-masing konsentrasi 20%, 25%, 30%.
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3.5.5 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daun Jamblang
Konsentrasi daun jamblang yang dipakai adalah 20%, 25%, 30%.
a. Untuk membuat 5 ml ekstrak daun jamblang dengan konsentrasi 20% :
= x 5 ml= 1 gram
Timbang ekstrak daun jamblang sebanyak 1 gram, larutkan dengan etanol 70% hingga 5 ml.
b. Untuk membuat 5 ml ekstrak daun jamblang dengan konsentrasi 25% :
= x 5 ml = 1,25 gram
Timbang ekstrak daun jamblang sebanyak 1,25 gram, larutkan dengan etanol 70% hingga 5 ml.
c. Untuk membuat 5 ml ekstrak daun jamblang dengan konsentrasi 30% :
= x 5 ml = 1,50 gram
Timbang ekstrak daun jamblang sebanyak 1,50 gram, larutkan dengan etanol 70% hingga 5 ml.

3.5.6 Pembuatan Media
3.5.6.1 Media Mueller Hinton Agar (MHA)
Jumlah media yang harus dilarutkan dalam 1 liter aquadest adalah 34 gram. Banyak MHA yang diperlukan untuk 100 ml adalah :
 34 gram = 3,4 gram
Pembuatan :
MHA ditimbang sebanyak 3,4 gram, masukkan ke dalam erlenmeyer, larutkan dengan aquadest sampai 100 ml. Panaskan sampai mendidih sambil diaduk-aduk supaya media tidak gosong. Angkat dan tutup erlenmeyer dengan kapas, lapisi dengan kertas aluminium foil, kemudian ikat dengan benang. Kemudian disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121 selama 15 menit. Setelah steril angkat dari autoklaf dengan perlahan-lahan dan hati-hati.


3.5.6.2 Media Nutrient Agar (NA)
Jumlah media yang harus dilarutkan dalam 1 liter aquadest adalah 20g/l NA dibutuhkan 20 ml adalah :
 20 gram = 0,4 gram
Pembuatan :
Timbang NA sebanyak 0,4 gram. Masukkan ke dalam erlenmeyer, larutkan dengan aquadest sampai 20 ml. Panaskan sampai mendidih sambil diaduk-aduk. Angkat, lalu bagi dalam beberapa tabung reaksi (sesuai kebutuhan), tutup dengan kapas, lapisi dengan aluminium foil, kemudian ikat dengan benang. Sterilkan dengan autoklaf pada suhu 1210C selama 15 menit. Setelah steril, angkat dan buka pembungkus aluminium foil pada tabung kemudian miringkan tabung yang berisi Nutrient Agar untuk memperoleh agar miring. Biarkan sampai membeku, setelah itu lakukan penanaman bakteri secara zig-zag pada media.
3.5.6.3 Pembuatan Suspensi Standar Mc.Farland
Komposisi : Larutan asam sulfat 1%			: 99,5 ml
Larutan barium klorida 1,175% 	: 0,5 ml
Pembuatan :
Campurkan larutan kedua larutan diatas kedalam tabung reaksi dan di kocok homogen. Apabila kekeruhan suspensi bakteri uji sama dengan kekeruhan suspensi standar Mc. Farland, maka konsentrasi suspensi bakteri adalah  koloni/ml.
3.5.6.4 Larutan NaCl 0,9%
Larutan ini digunakan untuk mensuspensikan bakteri dan pengenceran bakteri.
Pembuatan :
NaCl  ditimbang sebanyak 0,9 gram lalu larutkan dengan aquadest hingga 100 ml dalam labu ukur, kemudian sterilkan dalam autoklaf pada suhu 121 selama 15 menit. 
3.5.7 Antibiotik Pembanding
Antibiotik pembanding yang digunakan adalah paper disc yang telah berisi antibiotik kloramfenikol dengan kadar 0,03 milligram.
3.5.8  Pembiakan Escherichia coli
a.  Ambil satu ose koloni dari suspensi bakteri Escherichia coli, kemudian tanam ke media EMBA secara zig-zag, tutup media.
b. Inkubasi dalam inkubator pada suhu 370C selama 18-24 jam, amati pertumbuhan koloni bakteri pada media.
c. Pilihwarna koloni yang spesifik yatu berwana hijau, dengan kilat logam dan bintik biru kehijauan ditengahnya, lalu lakukan pengecatan gram dengan cara:
i. Ambil biakan bakteri yang telah berumur 18 - 24 jam yang berasal dari media EMBA, letakkan pada kaca objek yang telah diberi aquadest lebih dahulu, lalu sebar ratakan kemudian fiksasi.
ii. Tambahkan Kristal violet, diamkan 5 menit, kemudian bilas dengan aquadest.
iii. Tambahkan larutan lugol biarkan selama 45-60 detik.
iv. Bilas dengan alkohol 96% diamkan selama 30 detik, bilas dengan aquadest.
v. Tambahkan larutan fuchsin diamkan kira-kira 1-2 menit, bilas dengan aquadest lalu keringkan dengan tissu secara hati-hati.
vi. Amati hasilnya dibawah mikroskop dengan perbesaran 10x40 dan 10x100.
vii. Jika bakteri tersebut adalah Escherichia coli maka hasil yang diperoleh dari hasil pengamatan dibawah mikroskop adalah bakteri berwarna merah berbentuk batang maka bakteri tersebut merupakan bakteri gram negatif.
d. Koloni spesifik Escherichia coli, diambil satu ose lalu ditanamkan dalam Nutrient Agar  miring, inkubasi dalam inkubator pada suhu 370C selama 18 - 24 jam. 





3.5.9 Pengenceran bakteri Escherichia coli
a. Ambil satu ose biakan Escherichia coli yang berumur 18-24 jam dari biakan yang ada pada media NA miring.
b. Suspensikan dalam tabung yang berisi 1 ml NaCl 0,9%. Kemudian tambahkan NaCl 0,9% sedikit demi sedikit sampai didapat kekeruhan sesuai dengan standart Mc. Farland, maka konsentrasi bakteri adalah koloni/ml.
c. Lakukan pengenceran dengan memipet 0,1 ml biakan bakteri (koloni/ml), dimasukkan kedalam tabung steril dan ditambahkan larutan NaCl 0,9% sebanyak 9,9 ml, lalu homogenkan maka diperoleh suspensi bakteri dengan konsentrasi koloni/ml.

3.5.10 Pengujian Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jamblang Terhadap Pertumbuhan Escherichia coli Dengan Konsentrasi Yang Berbeda
a. Sterilkan semua alat dan bahan yang akan digunakan.
b. Pipet 0,1 ml suspensi bakteri dengan konsentrasi  koloni/ml kedalam 100 ml media MHA dengan suhu 450C-500C lalu kocok sampai homogen, kemudian tuang 15 ml kedalam cawan petri steril dan biarkan memadat.
c. Buat tanda dengan spidol dibawah cawan petri dengan masing-masing konsentrasi 20%, 25%, 30%, etanol 70%, dan kloramfenikol.
d. Rendam paper disc blank kedalam ekstrak daun jamblang dengan masing-masing konsentrasi (20%, 25%, 30%), etanol 70%, dan kloramfenikolselama 2 menit.
e. Ambil paper disc blank yang telah di rendam dengan menggunakan pinset lalu keringkan.
f. Letakkan paper disc blank ke dalam cawan petri sesuai dengan penandaan konsentrasi.
g. Inkubasi selam 18-24 jam pada suhu 37.
h. Amati hasilnya dengan mengukur diameter zona hambat berupa daerah yang tidak ditumbuhi Escherichia coli dengan menggunakan jangka sorong.
i. Catat hasil dalam hitungan milimeter.
j. Percobaan ini dilakukan triplo yaitu dilakukan tiga kali untuk masing-masing konsentrasi daun jamblang.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Medan, diperoleh hasil uji efek antibakteri ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Pengukuran hasil penelitian yaitu dengan mengukur zona hambatekstrak daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) dengan konsentrasi 20%, 25%, 30%. Kloramfenikol sebagai kontrol positif dan Alkohol 70% sebagai kontrol negatif. Daerah yang diukur adalah daerah yang tampak jernih yang tidak ditumbuhi oleh bakteri Escherichia coli, maka diperoleh hasil yang akan dimasukkan kedalam tabel berikut :
Tabel 4.1 Data hasil pengamatan Uji Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jamblang terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli
	
No
	
Konsentrasi
EEDJ
	Pengamatan Zona Hambat (mm)
	Rata-rata Zona Hambat (mm)
	Zona Hambat Antibakteri yang Memuaskan Menurut FI Ed. V (mm)

	
	
	Petri I
	Petri II
	Petri III
	
	

	1
	20%
	14,43
	14,30
	14,10
	14,28
	14-16

	2
	25%
	16,25
	16,35
	16,92
	16,44
	

	3
	30%
	17,15
	17,45
	18,30
	17,63
	

	4
	Kloramfenikol
	24,23
	23,63
	23,38
	23,74
	

	5
	Alkohol 70%
	0
	0
	0
	0
	


*EEDJ adalah Ekstrak Etanol Daun Jamblang
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4.2  Pembahasan
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya efek antibakteri dari ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) terhadap bakteri Escherichia coli dalam berbagai konsentrasi dengan cara mengukur diameter daerah hambatan di sekitar paper disc. Menurut Farmakope Indonesia Edisi V tentang penetapan potensi antibiotik secara mikrobiologi, bahwa hasil batas daerah hambatan yang memuaskan dengan diameter 14 – 16 mm.
Berdasarkan tabel 4.1, perlakuan dengan konsentrasi 20% ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) menghasilkan rata-rata zona hambat 14,28 mm yang dapat dikatakan sebagai antibakteri yang efektif terhadap bakteri Escherichia coli. Pada perlakuan dengan konsentrasi 25% menghasilkan rata-rata zona hambat 16,44 mm yang dapat digolongkan dalam kategori sensitif terhadap bakteri Escherichia coli, dan pada perlakuan dengan konsentrasi 30% menghasilkan zona hambat 17,63 mm yang dapat digolongkan dalam kategori sensitif terhadap bakteri Escherichia coli.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan paper disc yang berisi kloramfenikol 0,03 mg sebagai kontrol positif. Kontrol positif digunakan untuk melihat perbandingan diameter zona hambat antibiotik dengan ekstrak etanol daun jamblang terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Adapun zona hambat yang didapatkan dari antibiotik kloramfenikol sebesar 23,74 mm dan termasuk dalam kategori sensitif. Daerah hambatan ini lebih besar dibandingkan dengan ekstrak etanol daun jamblang. Sebagai kontrol negatif menggunakan alkohol 70% yang tidak menghasilkan zona hambat.
28

Dari hasil pengamatan terlihat bahwa perbedaan konsentrasi menyebabkan zona hambatnya berbeda. Semakin besar konsentrasi ekstrak etanol daun jamblang maka semakin besar zona hambat yang dihasilkan, karena konsentrasi yang lebih besar mengandung lebih banyak zat aktif yang berkhasiat sebagai antibakteri.


BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran zona hambat ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) terhadap bakteri Escherichia coli, maka dapat disimpulkan bahwa :
a. Ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) mempunyai efek antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.
b. Ekstrak etanol daun jamblang Syzygium cumini (L.) Skeels) dengan konsentrasi 20% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara efektif dengan zona hambat rata-rata 14,28 mm sedangkan pada konsentrasi 25% dan 30% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan zona hambat rata-rata 16,44 mm dan 17,63 mm.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk:
a. Meneliti efek antibakteri ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) terhadap bakteri lain.
b. Membandingkan efek antibakteri ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) terhadap bakteri Escherichia coli dengan antibiotik lain.
c. Meneliti khasiat lain dari daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels).


d. Meneliti efek antibakteri ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) terhadap bakteri Escherichia coli dengan metode yang berbeda.
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Lampiran 1 : Dokumentasi Penelitian
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Gambar 1. Serbuk Daun Jamblang
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		       Gambar 2. Ekstrak Cair Daun Jamblang
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Gambar 3. Alat Rotary Evaporator
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	       Gambar 4. Ekstrak kental Daun Jamblang
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        Gambar 5. Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Jamblang
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            Gambar 6. Media EMBA dan NA yang sudah ditanami bakteri
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        Gambar 7. Jangka Sorong
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         Gambar 8. Media Nutrient Agar
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  Gambar 9. Media MHA
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	Gambar 10. Standar Mc. Farland
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   Gambar 11. Biakan Murni Bakteri Escherichia coli
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    Gambar 12. Paper disc Blank dan Kloramfenikol
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           Gambar 13. Bakteri Escherichia coli yang telah diwarnai
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      Gambar 14. Media MHA setelah memadat
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      Gambar 15. Hasil Pengamatan

Keterangan:    20%	: Ekstrak Etanol Daun Jamblang 20%
25%	: Ekstrak Etanol Daun Jamblang 25%
30% 	: Ekstrak Etanol Daun Jamblang 30%
KP	: Kloramfenikol sebagai Kontrol Positif 
KN	: Alkohol 70% sebagai Kontrol Negatif





Lampiran 2. Komposisi Media
1. Media Nutrient Agar (NA)
Komposisi :
a. Meat Extract		: 3 g
b. Pepton			: 5 g
c. Agar			: 12 g
d. Destiled water		: 1000 ml

2. Media Mueller Hilton Agar (MHA)
Komposisi :
a. Infusion from meat	: 2 g
b. Casein hydrolysate	: 17,5 g
c. Kanci			: 1,5 g
d. Agar			: 13 g
e. Destiled water		: 1000 ml

3. Larutan NaCl 0,9%
Larutan ini digunakan untuk mensuspensikan dan mengencerkan bakteri.
Komposisi :
a. Natrium Klorida	: 0,9 g
b. Aquadest		: 100 ml

4. Suspensi Standart Mc. Farland
Komposisi :
a. Larutan Asam Sulfat 1%		: 99,5 ml
b. Larutan Barium Klorida 1,175% b/v	: 0,5 ml
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Lampiran 3. Surat Keterangan Layak Etik
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Lampiran 4. Surat Penelitian
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Lampiran 5. Surat Balasan USU Medan
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Lampiran 6. Hasil Determinasi
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Lampiran 7. Surat Balasan Laboratorium Terpadu Poltekkes Medan
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Lampiran 8. Kartu Laporan Bimbingan
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BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136

KEMENKES “Telepon - 061-8368633 - Fax : 061-8368644 o
Website : www.poltekkes-medan.ac.id, email : poltekkes_medan@yahoo.com
Nomor - DM.01.05/00/01/35%b /2019 Medan, 08 Mei 2019
Lampiran -
Perihal - Mohon Izin Melaksanakan Penelitian

Yang Terhormat,

Direktur Poltekkes Kemenkes Medan

Jin. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih
Di

Medan Tuntungan

Dengan Hormat
Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
akan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan penelitian di Laboratorium
Terpadu yang ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:
JUDUL PENELITAN
" Uji Bfek Antibakteri Ekstrak Etanol |
- | Daun Jamblang (Syzvgium cumini |
Dra. M.Ki ol |
Dra. Amriani, MKes, APU | (7 )" gpors) Terhadap Pertumbuhan |
| Bakteri Escherichia coli .
} Uji Efek Antibakieri Ekstrak Etanol |
G | Daun tler (coleus artropurpureus L.
‘ 2= ani, M Kes, Apt | Benth)  Terhadap ~ Pertumbuhan |
| Bakteri Escherichia coli__ j

|

Victriani Sitohang

! NIM. P07539016057

|
\
|
|
[ -
‘

i Selly Alvionita Tanjung
NIM. P07539016051

% iah, M.Kes, Apt.
56204281995032001
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KEMENTRIAN RISET.TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LABORATORIUM KIMIA BAHAN ALAM HAYATI

TELP. (061) 8211050, 8214290

JL BIOTEKNOLOGI NO.1 KAMPUS USU PADANG BULAN MEDAN - 20155

Medan, 21 Mei 2019
SURAT KETERANGAN
No 3 /SF/LKBA/2019
Lampiran s
Perihal : Penguapan ekstrak dengan alat Rotarievaporator
Kepada Yth.

Rini Andarwati, SKM, M.Kes
Di

Tempat

Bersama ini kami sampaikan bahwasanya saudara/i dibawah ini :

No. NAMA

SAMPEL

Dina Simanjuntak
NIM. P07539016037

Ekstrak Etanol Daun Tempuyung
(Sonchus arvensis L.)

2 Giovani Anggasta Br Tobing
© | NIM. P07539016040

Ekstrak Etanol Daun Patikan Kebo
(Euphorbia hirta L.)

3 Victriani Sitohang
© | NIM. P07539016057

Ekstrak Etanol Daun Jamblang
(Syzygium cumini)

Selly Alvionita Tanjung
NIM. P07539016051

Ekstrak Etanol Daun Iler
(Coleus atropurpureus L.)

Asri Mawaddah
NIM. P07539016061

Ekstrak Etanol Daun Sambiloto
(Andrographis paniculata)

Dinyatakan telah melakukan penguapan dari Sampel diatas dengan menggunakan alat Rotarievaporator di
Laboratorium Kimia Bahan Alam Hayati FMIPA USU

Demikianlah surat ini kami sampaikan. Terima kasih
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 28 Maret 2019

No. : 4051/MEDA/2019
Lamp. e L .
Hal . Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Victriani Sitohang

NIM 1 P07539016057

Instansi : Politeknik kesehatan Kemenkes Medan

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies . Syzygium cumini (L.) Skeels
Nama Lokal : Daun jamblang

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

é barium Medanense
5 <
(%) ¥ <4

SO v/

“* N Dt Nutsahara Pasaribu. M S¢

NIP. 1963 01 23 1990 03 2001
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
' BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
. SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

KEMENKES J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136
Telepon : 061-8368633 - Fax : 061-8368644
Website : www.poliekkes-medan.ac.id, email : poltekkes m

Medan, Juni 2019

LAPORAN HASIL PENELITIAN
No. 05.04/01/01.04/010 /2019

Bersama ini kami lampirkan hasil dari penelitian :

Nama : VICTRIANI SITOHANG

NIM : P07539016057

Jurusan/ Prodi : DIl Farmasi

Institusi : Politeknik Kesehatan Medan

Judul * Uji Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jamblang terhadap
Pertumbuhan Escherichia coli.”

Tanggal :19 Juni 2019

Lokasi : Laboratorium Terpadu Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Penguijian Laboratorium

Sampel : Etanol Daun Jamblang
Uji Laboratorium : Uji Efek Antibakteri
Tanggal Diterima 122 Mei 2019

Tanggal Selesai Pemeriksaan : 17 Juni 2019

Hasil :
No Konsentrasi Pengamatan Zona Rata-rata Zona
EEDJ Hambat (mm) Zona Hambat
Hambat Antibakteri
s B (11111)) (mm)
Petril Petrill Petrilll
1 20% 1443 1430 14,10 14,28
2 25% 16,35 16,92 16,44
3 30% 17,15 1745 18,30 17,63

14-16
4 Kloramfenikol 2423 2363 23,38 23,74

5 Alkohol 70% 0 0 0 0

*EEDJ : Ekstrak Etanol Daun Jamblang
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Catatan :

1. Hasil uji di atas hanya berlaku untuk sampel yang diuji

2. Laporan hasil uji ini terdiri dari 2 halaman

3. Laporan hasil uji ini tidak boleh digandakan, kecuali secara lengkap dan seijin tertulis dari
LABORATORIUM TERPADU POLTEKKES KEMENKES MEDAN

4. Laporan melayani pengaduan/ komplain maksimum 1 (satu) minggu terhitung tanggal
penyerahan LHP (Laporan Hasil Penelitian)

Medan,  Juni 2019

Mengetahui,
“Wadif )" Ka. Ur;;\lg};rium Terpadu
Dr.drg.Ngena Ria,M.Kes Nelma, S.Si, M.Kes

K NIP-196704101991 032003 NIP. 196211041984032001
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POLITEKNIK KESEHATAN
JURUSAN FARMASI
JL.AIRLANGGA NO. 20 MEDAN

KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI

Nama Mahasiswa : \I\QT@\AN“S‘TOHAHG .............................

NIM Rchb o d B

Pembimbing DmAm"‘G“‘.MKQE’AF*‘ ...................

No.| TGL | ar PEMBAHASAN i I PEB};’;II‘AM;?ING
1 (%19 1 Ronsuttast  Judul dF %ﬂ
2 [oslwy ll Acc  Jodul ‘ﬂe /}{A
3 Pano| g [Koocuhas BT Db D & g
4 Pl g v Korcut) fob N v}‘F J/%
5 [Mhahg | v Ace Praposal ¥ 4
6 fhsha | v |dckusi el Orentos i /(4
7 Pl W | Bickusi Perelition & '

8 [3lobhg| v Me\dfo den Hocil  Penelitian 4F i

9 (9febhg | W | Dickusi /Revisi Lampian ﬁ I /4
10 [Pkblig|  x Kevisi Bob W dan V <ﬂ i /Q
u [ w1 [ pec kT .
12

e

Dra. Masniah, M.Kes. Apt.
NIP. 196204281995032001




